SKRIPSI

HUBUNGAN SPIRITUAL WELL-BEING DENGAN HARDINESS
PADA PASIEN PASCA STROKE DI YAYASAN TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN
TAHUN 2025

.' Kemenkes
‘ Poltekkes Denpasar

Oleh :

NI PUTU RISKA YANTI
NIM.P07120221088

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN
DENPASAR
2025



SKRIPSI

HUBUNGAN SPIRITUAL WELL-BEING DENGAN HARDINESS
PADA PASIEN PASCA STROKE DI YAYASAN TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN
TAHUN 2025

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Terapan Keperawatan
Jurusan Keperawatan

Oleh :

NI PUTU RISKA YANTI
NIM.P07120221088

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN
DENPASAR
2025

i



LEMBAR PERSETUJUAN
SKRIPSI

HUBUNGAN SPIRITUAL WELL-BEING DENGAN HARDINESS
PADA PASIEN PASCA STROKE DI YAYASAN TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN
TAHUN 2025

Diajukan oleh :
NI PUTU RISKA YANTI
NIM.P07120221088

TELAH MENDAPATKAN PERSETUJUAN

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

=

1 Way andra, S.Pd..S.Kep..Ns..M.Si Ni Luh Gede Ari Kresna Dewi, S.Kep..Ns..M.Kep
NIP.196510081986031001 NIP.198310182006042001

MENGETAHUI
KETUA JURUSAN KEPERAWATAN
POLTERKES KEMENKES DENPASAR

4&"4\

/§
&/
3
S

iii



LEMBAR PENGESAHAN
SKRIPSI

HUBUNGAN SPIRITUAL WELL-BEING DENGAN HARDINESS
PADA PASIEN PASCA STROKE DI YAYASAN TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN
TAHUN 2025

Diajukan oleh :
NI PUTU RISKA YANTI
NIM.P07120221088

TELAH DIUJI DI HADAPAN TIM PENGUJI

PADA HARI : JUMAT
TANGGAL : 13 JUNI 2025

TIM PENGUJI

1. INengah Sumirta, SST..S.Kep..Ns..M.Kes (Ketua) -
NIP.196502251986031002

2. Ni Luh Gede Ari Kresna Dewi, S.Kep..Ns..M.Kep (Anggota)
NIP.198310182006042001 @@
3. 1 Gusti Ayu Harini, SKM., M.Kes (Anggota) ( )

NIP.196412311985032000 oo

MENGETAHUI :
KETUA JURUSAN KEPERAWATAN
POLTEKJQESL.](EMENKES DENPASAR




SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ¢ Ni Putu Riska Yanti
NIM 1 P07120221088
Program Studi : Sarjana Terapan
Jurusan : Keperawatan

Tahun Akademik :2025/2026

Alamat : Br. Dinas Penarukan Kaja, Desa Penarukan, Kec.
Kerambitan, Kab. Tabanan

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Skripsi dengan judul “Hubungan Spiritual Well-Being dengan Hardiness
pada Pasien Pasca Stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee
Tabanan Tahun 2025” adalah benar karya saya sendiri atau bukan
plagiat hasil karya orang lain.

2. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukan karya saya sendiri
atau plagiat hasil karya orang lain, maka saya sendiri bersedia menerima
sanksi sesuai Peraturan Mendiknas RI No. 17 tahun 2010 dan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini, saya buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Denpasar, 10 Juni 2025

Yang membuat pernyataan

......

: 38
J LS n
5 METER
N TEMPE
. %mmxzswmw

WOV AR LA AANAANAN

Nl Pl\liu Riska Yanti
NIM.P07120221088

+




THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL WELL-BEING AND
HARDINESS IN POST-STROKE PATIENTS AT THE TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN FOUNDATION
IN 2025

ABSTRACT

Stroke is a condition that can cause physical, psychological, social, and spiritual
impairments in patients. After a stroke, patients face various limitations that often
lead to feelings of uselessness, stress, and a decline in quality of life, which can
result in patients developing a weak personality. To cope with this condition, a
resilient or hardy personality is required. Efforts to enhance hardiness can be made
by achieving spiritual well-being. This study aims to investigate the relationship
between spiritual well-being and hardiness in post-stroke patients at the Tapasya
Stroke Centre Amaranee Tabanan in 2025. The study is a quantitative, non-
experimental, analytical correlational design with a cross-sectional approach. The
sample consisted of 77 participants selected using consecutive sampling. The
instruments used were the Spiritual Well-Being Scale (SWBS) and the Hardiness
Scale. Data analysis employed the Spearman Rank statistical test. The results
showed that the majority of study subjects had moderate spiritual well-being (50
individuals, 64.9%), and the dominant dimension of hardiness was the control
dimension (49 individuals, 63.6%). There was a significant relationship (p-value =
0.000) between spiritual well-being (religious well-being and existential well-
being) and hardiness (commitment, control, challenge) in post-stroke patients at the
Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan Foundation.

Keywords : Spiritual Well-Being, Hardiness, Post-Stroke
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HUBUNGAN SPIRITUAL WELL-BEING DENGAN HARDINESS
PADA PASIEN PASCA STROKE DI YAYASAN TAPASYA
STROKE CENTRE AMARANEE TABANAN
TAHUN 2025

ABSTRAK

Stroke merupakan kondisi yang dapat menyebabkan gangguan fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual pada penderitanya. Pasca stroke, pasien menghadapi berbagai
keterbatasan yang sering menimbulkan perasaan tidak berguna, stres, dan
penurunan kualitas hidup, yang dapat menyebabkan pasien memiliki kepribadian
yang lemah. Untuk menghadapi kondisi ini, dibutuhkan kepribadian tangguh atau
hardiness. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepribadian hardiness
adalah dengan mencapai spiritual well-being. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan spiritual well-being dengan hardiness pada pasien pasca
stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan Tahun 2025. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif non-eksperimental dengan desain analitik
korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 77 orang yang
dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen yang digunakan
adalah Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dan Hardiness Scale. Analisis data
menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar subjek penelitian memiliki spiritual well-being pada kategori sedang
sebanyak 50 orang (64,9%) dan dimensi hardiness yang dominan adalah dimensi
kontrol sebanyak 49 orang (63,6%). Terdapat hubungan signifikan (p-value =
0,000) antara spiritual well-being (religious well-being dan existential well-being)
dengan hardiness (komitmen, kontrol, tantangan) pada pasien pasca stroke di
Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan.

Kata Kunci : Spiritual Well-Being, Hardiness, Pasca Stroke
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Spiritual Well-Being Dengan Hardiness Pada Pasien Pasca Stroke Di
Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan
Tahun 2025

Oleh : Ni Putu Riska Yanti

Stroke dapat berdampak pada fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien.
Pasca stroke, pasien menghadapi berbagai keterbatasan yang sering menimbulkan
perasaan tidak berguna, stres, dan penurunan kualitas hidup, yang dapat
menyebabkan pasien memiliki kepribadian yang lemah. Untuk menghadapi kondisi
ini, dibutuhkan kepribadian tangguh atau hardiness. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kepribadian hardiness adalah dengan mencapai spiritual well-
being. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritual well-being
dengan hardiness pada pasien pasca stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre
Amaranee Tabanan Tahun 2025.

Stroke didefinisikan sebagai gangguan aliran darah ke otak yang
menyebabkan kerusakan jaringan otak dan berdampak luas terhadap fungsi tubuh.
Spiritual well-being merupakan kondisi spiritual yang mencerminkan hubungan
harmonis dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Dimensi spiritual
well-being mencakup religious well-being (hubungan vertikal dengan Tuhan) dan
existential well-being (makna hidup secara personal). Hardiness adalah
karakteristik kepribadian yang mencakup tiga dimensi, yaitu komitmen, kontrol,
dan tantangan. Individu dengan hardiness tinggi cenderung memiliki semangat
hidup yang kuat, mampu mengendalikan situasi, serta memandang perubahan
sebagai peluang untuk tumbubh.

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan hubungan antara spiritual
well-being sebagai variabel bebas dan hardiness sebagai variabel terikat. Hipotesis
dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan signifikan antara spiritual well-being
(religious well-being dan existential well-being) dengan hardiness (komitmen,
kontrol, tantangan) pada pasien pasca stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre
Amaranee Tabanan Tahun 2025.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif non-eksperimental dengan desain

analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional. Dilaksanakan di Yayasan
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Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan pada bulan Maret sampai April 2025,
dengan populasi 85 pasien pasca stroke. Sampel penelitian berjumlah 77 orang yang
dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Instrument yang digunakan,
yaitu Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dan Hardiness Scale. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank,
karena data tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar pasien pasca stroke
di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee memiliki spiritual well-being pada
kategori sedang yaitu sebanyak 50 orang (64,9%), sebanyak 19 orang (24,7%)
memiliki spiritual well-being kategori sedang dan sebanyak 8 orang (10,4%)
memiliki spiritual wel-being kategori rendah. Dimensi hardiness yang dominan
yaitu dimensi kontrol dengan frekuensi sebanyak 49 orang (63,6%), sebanyak 20
orang (26,0%) memiliki dimensi komitmen dan 8 orang (10,4) memiliki dimensi
tantangan. Terdapat hubungan signifikan antara religious well-being dengan
hardiness, yaitu komitmen (r = 0,747), kontrol (r = 0,698) tantangan (r = 0,603).
Terdapat hubungan signifikan antara existential well-being dengan hardiness, yaitu
komitmen (r = 0,709)), kontrol (r = 617), tantangan (r = 0,575). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritual well-being (religious well-being,
existential well-being), maka semakin tinggi pula hardiness (komitmen, kontrol,
tantangan) pada pasien pasca stroke.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagian besar pasien pasca stroke di
Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee memiliki spiritual well-being pada
kategori sedang yaitu sebanyak 50 orang (64,9%), dengan dimensi hardiness yang
dominan yaitu dimensi kontrol sebanyak 49 orang (63,6%). Terdapat hubungan
signifikan antara religious well-being dengan hardiness, yaitu komitmen (r =
0,747), kontrol (r = 0,698) tantangan (r = 0,603). Terdapat hubungan signifikan
antara existential well-being dengan hardiness, yaitu komitmen (r = 0,709), kontrol
(r=617), tantangan (r = 0,575). Semakin tinggi spiritual well-being (religious well-
being, existential well-being), maka semakin tinggi pula hardiness (komitmen,
kontrol, tantangan) pada pasien pasca stroke. Pihak yayasan diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan program yang mendukung peningkatan

spiritual well-being dan hardiness pada pasien pasca stroke.
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